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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Bukti Penelitian 

  



108 

 

 

 

Lampiran 3 Lembar Wawancara Pra-Penelitian 

Nama Narasumber  : Bu Yani dan Bu Lutfi 

Hari/Tanggal Wawancara : 23 September 2022 

Lokasi Wawancara  : MI YPSM Mangiran Badas 

 
No Pertanyaan Jawab 

1. Bagaimana definisi dari program pendidikan 

inklusi? 

Inklusi merupakan program pendidikan bagi abk 

yang mana satu lingkungan belajar dengan peserta 

didik reguler. 

2. Bagaimana perbedaan program inklusi 

dengan sekolah luar biasa? 

Kalau inklusi lebih menekankan pembelajaran bina 

diri untuk kemandirian, kalau SLB biasanya 

pembelajaran terstruktur seperti sekolah. 

3. Bagaimana pelaksanaan program 

pendidikan inklusi di MI YPSM Mangiran 

Badas? 

Kurang lebih sama seperti kelas reguler di MI 

YPSM Mangiran, namun pada program inklusi 

lebih ditekankan pembelajaran bina diri. 

4. Sejak kapan program pendidikan inklusi 

berjalan di MI YPSM Mangiran Badas? 

Program inklusi di MI YPSM Mangiran sudah 10 

tahun 

5. Bagaimana sistem pembelajaran yang ada di 

kelas inklusi MI YPSM Mangiran Badas? 

Untuk KI dan KD sama dengan kelas reguler, 

namun tidak semua materi disampaikan pada abk, 

GPK harus memilah materi yang dapat diterima 

oleh abk dan disesuaikan dengan kondisi abk itu 

sendiri. 

6. Kendala apa yang sering terjadi pada 

program pendidikan inklusi ini? 

Kurang media pembelajaran sehingga kesulitan 

dalam memberikan contoh. 

7. Kebutuhan pembelajaran apa saja yang 

kurang pada kelas inklusi MI YPSM 

Mangiran Badas. 

Media pembelajaran. 

8. Berapa jumlah peserta didik berkebutuhan 

khusus yang tercatat pada program kelas 

inklusi di MI YPSM Mangiran Badas? 

Kurang lebih 32 abk dari kelas 1 sampai kelas 6. 

9. Berapa jumlah peserta didik berkebutuhan 

khusus kelas V inklusi MI YPSM Mangiran 

Badas? 

3 anak, tapi yang aktif hanya 2 anak dengan jenis 

ketunaan DS tipe berat dan Autis.  

10. Bagaimana kondisi atau gangguan yang 

dimiliki oleh peserta didik berkebutuhan 

khusus di kelas inklusi MI YPSM Mangiran 

Badas? 

Kebanyakan down syndrome, ada yang tunanetra, 

tuna rungu, tuna ganda, slow learner, dan autis. 

11. Bagaimana kondisi atau gangguan yang 

dimiliki oleh peserta didik berkebutuhan 

khusus kelas V inklusi MI YPSM 

Mangiran? 

1 PDBK perempuan dengan kekhususan down 

syndrome tipe berat, 2 PDBK laki-laki dengan 

kekhususan slow learner dan autis. 

12. Bagaimana karakteristik peserta didik 

berkebutuhan khusus di kelas V inklusi MI 

YPSM Mangiran Badas? 

Mereka lebih suka kalau belajar ada gambarnya. 

13. Bagaimana gaya belajar peserta didik 

berkebutuhan khusus kelas V inklusi MI 

YPSM Mangiran Badas? 

Untuk PDBK slow learner dan autis harus diulang-

ulang materinya, kalau yang down syndrome hanya 

sampai tahap menyalin materi karena tipe berat. 

14. Bagaimana kendala pada pembelajaran di 

kelas V inklusi MI YPSM Mangiran Badas? 

Kurang media pembelajaran yang menarik. 

15. Selama ini bahan ajar jenis apa yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

matematika di kelas inklusi MI YPSM 

Mangiran? 

Hanya buku siswa. 

16. Apakah bahan ajar yang digunakan tersebut 

dapat menunjang kegiatan pembelajaran 

matematika? 

Bisa namun kurang, jadi harus mencari sumber lain 

seperti internet. 
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17. Apa yang menjadi kendala dalam 

pembelajaran di kelas V inklusi MI YPSM 

Mangiran Badas khususnya pada 

pembelajaran matematika? 

Kurang terampil pada operasi hitung dan sulit 

membedakan bangun ruang khususnya prisma 

segitiga dan limas segiempat. 

18. Apakah pengembangan media dan bahan 

ajar komik diperlukan untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus kelas V MI YPSM 

Mangiran Badas? 

Ya, untuk meningkatkan pemahaman belajar 

peserta didik. 

19. Kira-kira seperti apakah media 

pembelajaran atau bahan ajar yang cocok 

untuk peserta didik berkebutuhan khusus di 

kelas V MI YPSM Mangiran Badas? 

Disesuaikan dengan karakteristik dan gaya belajar 

peserta didik. Karena PDBK kelas V inklusi MI 

YPSM Mangiran tipe visual, harusnya 

mengembangkan media pembelajaran visual pula. 

20. Apa harapan Bapak/Ibu guru terhadap 

media komik yang akan peneliti 

kembangkan untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus di kelas V inklusi MI 

YPSM Mangiran Badas? 

Harapannya ya agar peserta didik mudah 

memahami materi dan mengaplikasikan pada 

kehidupan sehari-hari. 

Kediri, 23 September 2022 

Pewawancara, 

 

 

 

(Afriel Mutiara Maharani) 
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Lampiran 4 Lembar Observasi 

Objek Observasi : Bu Yani dan Bu Lutfi 

Hari/Tanggal Observasi : 3 – 11 April 2023 

Lokasi Observasi  : MI YPSM Mangiran Badas 

No Indikator Deskripsi Hasil 

1. Menerangkan 

ulang konsep 

Kemampuan peserta didik 

dalam menerangkan ulang atau 

menjelaskan konsep dan 

volume bangun ruang prisma 

segitiga dan limas segiempat 

yang telah diperolehnya 

Peserta didik yang awalnya kesulitan 

menjelaskan materi, setelah diberikan 

media pembelajaran KOMIKA dapat 

menjelaskan secara sederhana. Diketahui 

dari post-test maupun pada saat 

pembelajaran. 

2. Menggolongkan 

objek-objek dari 

konsep 

Kemampuan peserta didik 

dalam menggolongkan benda-

benda yang termasuk ke dalam 

contoh bangun ruang prisma 

segitiga dan limas segiempat. 

Peserta didik telah mampu menggolongkan 

benda-benda yang termasuk contoh bangun 

ruang prisma segitiga dan limas segiempat 

setelah diberikan media KOMIKA, 

sedangkan pada saat awal penelitian, 

PDBK kesulitan membedakan objek-objek 

contoh bangun ruang materi tersebut. 

3. Menerapkan 

konsep 

Kemampuan peserta didik 

dalam menerapkan konsep dan 

volume bangun ruang prisma 

segitiga dan limas segiempat 

pada soal-soal yang telah 

disajikan. 

Peserta didik telah mampu menerapkan 

konsep dan volume bangun ruang prisma 

segitiga dan limas segiempat pada soal 

cerita yang disajikan setelah diberikan 

media pembelajaran KOMIKA, meski ada 

1 peserta didik slow learner yang kesulitan 

dalam menghitung volume. 

4. Menggambarkan 

contoh 

Kemampuan peserta didik 

dalam memberikan contoh dari 

konsep bangun ruang prisma 

segitiga dan limas segiempat 

yang telah diperolehnya. 

Peserta didik mampu memberikan contoh 

dari bangun ruang prisma segitiga dan 

limas segiempat setelah diberikan media 

KOMIKA. 

5. Menyajikan 

konsep 

Kemampuan peserta didik 

dalam menyajikan konsep dan 

volume bangun ruang prisma 

segitiga dan limas segiempat 

yang telah diperolehnya. 

Peserta didik mampu menyajikan konsep 

dan volume bangun ruang prisma segitiga 

dan lima segiempat pada soal post-test. 

6. Mengaitkan 

berbagai konsep 

Kemampuan peserta didik 

dalam mengaitkan konsep dan 

volume bangun ruang prisma 

segitiga dan limas segiempat 

pada kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik mampu mengaitkan konsep 

dan volume bangun ruang prisma segitiga 

dan limas segiempat pada kehidupan 

sehari-hari, dapat dilihat dari ketuntasan 

peserta didik dalam pengerjaan soal cerita 

pada post-test.  
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Lampiran 5 Hasil Validasi oleh Ahli Visual 
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Lampiran 6 Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 7 Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 8 Hasil Validasi Instrumen Wawancara Pra-Penelitian 
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Lampiran 9 Hasil Validasi Instrumen Observasi 
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Lampiran 10 Hasil Validasi Instrumen Pre-test dan Post-test 

 



141 

 

 

 

 



142 

 

 

 

 



143 

 

 

 

 



144 

 

 

 

 



145 

 

 

 

 

  



146 

 

 

 

Lampiran 11 Hasil Pre-Test 
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Lampiran 12 Hasil Post-Test 
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Lampiran 13 Program Penilaian Individu 

PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL 

Kemampuan Akademik 

A. Identitas Peserta Didik 

Nama   : Djazuli Kawuladinata 

Tempat, Tanggal Lahir : Kediri, 26 Maret 2010 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Kelas   : V 

Sekolah   : MI YPSM Mangiran 

Kebutuhan Khusus : Autis 

Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Prisma Segitiga dan Limas Segiempat 

Semester/Tahun Ajaran : II / 2022-2023 

Standar Kurikulum : Kurikulum 2013 

B. Kemampuan Awal 

1. Kemampuan Awal 

a. Anak mampu menulis angka 1-10. 

b. Anak mampu memahami operasi hitung bilangan bulat. 

c. Anak mampu membedakan bangun datar. 

2. Ketidakmampuan 

a. Anak belum mampu memahami operasi hitung perkalian pecahan. 

b. Anak belum mampu memahami konsep bangun ruang prisma segitiga dan 

limas segiempat. 

C. Indikator 

1. Menjelaskan volume bangun ruang. 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang. 

D. Tujuan Program 

1. Tujuan Jangka Panjang: Anak memahami konsep bangun ruang prisma segitiga 

dan limas segiempat, serta dapat menggunakan operasi hitung campuran dengan 

benar. 

2. Tujuan Jangka Pendek: Anak memahami konsep bangun ruang prisma segitiga 

dan limas segiempat. 

E. Materi: Bangun Ruang Prisma Segitiga dan Limas Segiempat 
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F. Layanan Pendidikan: 

1. Pendekatan Pembelajaran : Matematika Realistik 

2. Model Pembelajaran  : Langsung 

3. Metode Pembelajaran  : Demonstrasi 

G. Media dan Bahan Ajar : KOMIKA “Perkemahan yang Menyenangkan” 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran : 

1. Pendahuluan (5 Menit) 

a. Salam, Apersepsi, Absensi. 

2. Kegiatan Inti (45 Menit) 

a. Guru membimbing siswa untuk membaca komik matematika. 

b. Guru menjelaskan konsep prisma segitiga dan menunjukkan contoh dari 

prisma segitiga di kehidupan sehari-hari. 

c. Guru menjelaskan cara menghitung volume prisma segitiga. 

d. Guru bersama peserta didik menghitung volume prisma segitiga sesuai 

gambar. 

e. Guru bersama peserta didik membaca materi tentang limas segiempat. 

f. Guru memberikan gambaran tentang contoh bangun ruang limas segiempat 

pada kehidupan sehari-hari. 

g. Guru menjelaskan cara menghitung volume limas segiempat. 

h. Guru bersama peserta didik menghitung volume lismas segiempat. 

i. Guru memberikan gambaran tentang perbedaan prisma segitiga dan limas 

segiempat. 

3. Penutup (5 Menit) 

a. Refleksi dan salam. 

I. Durasi Layanan 

a. Tanggal Mulai  : 3 April 2023 

b. Tanggal Berakhir : 11 April 2023 

J. Tempat Layanan   

Tempat   : Ruang kelas 

Model Tempat  : Kelas Khusus Penuh 

K. Evaluasi : Pre-test dan Post-test 

L. Personal yang Terlibat 
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1. Guru Kelas   : Lutfi Diniyah, S.Pd. 

2. Guru Pendamping Khusus : Yani Rohwati, S.Pd. 

3. Peneliti   : Afriel Mutiara Maharani 

M. Pengamatan Program Pembelajaran Individual 

No Materi 
Tanggal dalam Bulan April 2023 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1. Konsep dasar bangun ruang prisma segitiga dan limas 

segiempat. 

2 2 3 3 - 3 - 3 3 

2. Volume bangun ruang prisma segitiga dan limas 

segiempat 

2 3 3 3 - 3 - 3 3 

Keterangan: 

3: Mandiri 

2: Mampu dengan bantuan 

1: Tidak mampu bahkan dengan bantuan 

 

Mengetahui,      Kediri, 11 April 2023 

Kepala MI YPSM Mangiran    Wali Kelas V Inklusi 

 

 

Yogi Eko Wibidroko, M.Pd.I    Lutfi Diniyah, S.Pd. 

NIP........................................    NIP........................................ 

 



157 

 

 

 

PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL 

Kemampuan Akademik 

A. Identitas Peserta Didik 

Nama   : Hendri Saputra 

Tempat, Tanggal Lahir : - 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Kelas   : V 

Sekolah   : MI YPSM Mangiran 

Kebutuhan Khusus : Slow Learner 

Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Prisma Segitiga dan Limas Segiempat 

Semester/Tahun Ajaran : II / 2022-2023 

Standar Kurikulum : Kurikulum 2013 

B. Kemampuan  

1. Kemampuan Awal 

a. Anak mampu menulis angka 1-10. 

b. Anak mampu memahami operasi hitung penjumlahan bilangan bulat. 

c. Anak mampu membedakan bangun datar. 

2. Ketidakmampuan 

a. Anak belum mampu memahami operasi hitung perkalian bilangan bulat. 

b. Anak belum mampu memahami operasi hitung perkalian pecahan. 

c. Anak belum mampu memahami konsep bangun ruang prisma segitiga dan 

limas segiempat. 

C. Indikator 

1. Menjelaskan volume bangun ruang. 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang. 

D. Tujuan Program 

1. Tujuan Jangka Panjang: Anak memahami konsep bangun ruang prisma segitiga 

dan limas segiempat, serta dapat menggunakan operasi hitung campuran dengan 

benar. 

2. Tujuan Jangka Pendek: Anak memahami konsep bangun ruang prisma segitiga 

dan limas segiempat. 

E. Materi: Bangun Ruang Prisma Segitiga dan Limas Segiempat 
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F. Layanan Pendidikan: 

1. Pendekatan Pembelajaran : Matematika Realistik 

2. Model Pembelajaran  : Langsung 

3. Metode Pembelajaran  : Demonstrasi 

G. Media dan Bahan Ajar : KOMIKA “Perkemahan yang Menyenangkan” 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran : 

1. Pendahuluan (5 Menit) 

a. Salam, Apersepsi, Absensi. 

2. Kegiatan Inti (45 Menit) 

a. Guru membimbing siswa untuk membaca komik matematika. 

b. Guru menjelaskan konsep prisma segitiga dan menunjukkan contoh dari 

prisma segitiga di kehidupan sehari-hari. 

c. Guru menjelaskan cara menghitung volume prisma segitiga. 

d. Guru bersama peserta didik menghitung volume prisma segitiga sesuai 

gambar. 

e. Guru bersama peserta didik membaca materi tentang limas segiempat. 

f. Guru memberikan gambaran tentang contoh bangun ruang limas segiempat 

pada kehidupan sehari-hari. 

g. Guru menjelaskan cara menghitung volume limas segiempat. 

h. Guru bersama peserta didik menghitung volume lismas segiempat. 

i. Guru memberikan gambaran tentang perbedaan prisma segitiga dan limas 

segiempat. 

3. Penutup (5 Menit) 

a. Refleksi dan salam. 

I. Durasi Layanan 

a. Tanggal Mulai  : 3 April 2023 

b. Tanggal Berakhir : 11 April 2023 

J. Tempat Layanan   

Tempat   : Ruang kelas 

Model Tempat  : Kelas Khusus Penuh 

K. Evaluasi : Pre-test dan Post-test 

L. Personal yang Terlibat 
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1. Guru Kelas   : Lutfi Diniyah, S.Pd. 

2. Guru Pendamping Khusus : Yani Rohwati, S.Pd. 

3. Peneliti   : Afriel Mutiara Maharani 

M. Pengamatan Program Pembelajaran Individual 

No Materi 
Tanggal dalam Bulan April 2023 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1. Konsep dasar bangun ruang prisma segitiga dan limas 

segiempat. 

2 2 2 2 - 2 - 3 3 

2. Volume bangun ruang prisma segitiga dan limas 

segiempat 

2 2 2 2 - 2 - 2 2 

Keterangan: 

3: Mandiri 

2: Mampu dengan bantuan 

1: Tidak mampu bahkan dengan bantuan 

 

Mengetahui,      Kediri, 11 April 2023 

Kepala MI YPSM Mangiran    Wali Kelas V Inklusi 

 

 

Yogi Eko Wibidroko, M.Pd.I    Lutfi Diniyah, S.Pd. 

NIP........................................    NIP........................................ 
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL 

Kemampuan Akademik 

A. Identitas Peserta Didik 

Nama   : Sofia Salma Hanin 

Tempat, Tanggal Lahir : Kediri, 3 September 2007 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Kelas   : V 

Sekolah   : MI YPSM Mangiran 

Kebutuhan Khusus : Down Syndrome 

Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Prisma Segitiga dan Limas Segiempat 

Semester/Tahun Ajaran : II / 2022-2023 

Standar Kurikulum : Kurikulum 2013 

B. Kemampuan Awal 

1. Kemampuan Awal 

a. Kemampuan anak sebatas menyalin. 

2. Ketidakmampuan 

a. Anak belum mampu memahami operasi hitung bilangan bulat. 

b. Anak belum mampu memahami operasi hitung perkalian pecahan. 

c. Anak belum mampu memahami konsep bangun ruang prisma segitiga dan 

limas segiempat. 

C. Indikator 

1. Menjelaskan volume bangun ruang. 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang. 

D. Tujuan Program 

1. Tujuan Jangka Panjang: Anak memahami konsep bangun ruang prisma segitiga 

dan limas segiempat, serta dapat menggunakan operasi hitung campuran dengan 

benar. 

2. Tujuan Jangka Pendek: Anak memahami konsep bangun ruang prisma segitiga 

dan limas segiempat. 

E. Materi: Bangun Ruang Prisma Segitiga dan Limas Segiempat 

F. Layanan Pendidikan: 

1. Pendekatan Pembelajaran : Matematika Realistik 
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2. Model Pembelajaran  : Langsung 

3. Metode Pembelajaran  : Demonstrasi 

G. Media dan Bahan Ajar : KOMIKA “Perkemahan yang Menyenangkan” 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran : 

1. Pendahuluan (5 Menit) 

a. Salam, Apersepsi, Absensi. 

2. Kegiatan Inti (45 Menit) 

a. Guru membimbing siswa untuk membaca komik matematika. 

b. Guru menjelaskan konsep prisma segitiga dan menunjukkan contoh dari 

prisma segitiga di kehidupan sehari-hari. 

c. Guru menjelaskan cara menghitung volume prisma segitiga. 

d. Guru bersama peserta didik menghitung volume prisma segitiga sesuai 

gambar. 

e. Guru bersama peserta didik membaca materi tentang limas segiempat. 

f. Guru memberikan gambaran tentang contoh bangun ruang limas segiempat 

pada kehidupan sehari-hari. 

g. Guru menjelaskan cara menghitung volume limas segiempat. 

h. Guru bersama peserta didik menghitung volume lismas segiempat. 

i. Guru memberikan gambaran tentang perbedaan prisma segitiga dan limas 

segiempat. 

3. Penutup (5 Menit) 

a. Refleksi dan salam. 

I. Durasi Layanan 

a. Tanggal Mulai  : 3 April 2023 

b. Tanggal Berakhir : 11 April 2023 

J. Tempat Layanan   

Tempat   : Ruang kelas 

Model Tempat  : Kelas Khusus Penuh 

K. Evaluasi : - 

L. Personal yang Terlibat 

1. Guru Kelas   : Lutfi Diniyah, S.Pd. 

2. Guru Pendamping Khusus : Yani Rohwati, S.Pd. 
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3. Peneliti   : Afriel Mutiara Maharani 

M. Pengamatan Program Pembelajaran Individual 

No Materi 
Tanggal dalam Bulan April 2023 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1. Konsep dasar bangun ruang prisma segitiga dan limas 

segiempat. 

1 1 1 1 - 1 - 1 1 

2. Volume bangun ruang prisma segitiga dan limas 

segiempat 

1 1 1 1 - 1 - 1 1 

Keterangan: 

3: Mandiri 

2: Mampu dengan bantuan 

1: Tidak mampu bahkan dengan bantuan 

 

 

Mengetahui,      Kediri, 11 April 2023 

Kepala MI YPSM Mangiran    Wali Kelas V Inklusi 

 

 

Yogi Eko Wibidroko, M.Pd.I    Lutfi Diniyah, S.Pd. 

NIP........................................    NIP........................................ 
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Lampiran 14 Implementasi Media 
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